
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia karena dengan pendidikan manusia

dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk kemajuan bangsa dan

negara. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 bab 1 ayat 2 tentang

Sistem Pendidikan Nasional:

“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Berdasarkan tujuan tersebut, pendidikan tidak hanya dapat mengembangkan

kemampuan tetapi pendidikan juga mampu membentuk watak dan perilaku

seseorang menjadi lebih baik. Dengan demikian, setiap orang harus menempuh

pendidikan karena pendidikan dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional, dibutuhkan suatu pembelajaran.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20

menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang
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dimaksud adalah pembelajaran yang dapat mengubah tingkah laku dan pola pikir

peserta didik ke arah yang lebih baik. Semakin baik proses pembelajaran yang

dilakukan, semakin baik pula hasil yang didapatkan, demikian juga untuk

pembelajaran dalam matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang studi dalam sistem pendidikan nasional.

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan

tersebut didukung dalam laporan National Research Council (Hartoyo, 2013:1)

yang menyebutkan bahwa “Mathematics is the key to opportunity” yang artinya

matematika adalah kunci ke arah peluang-peluang. Siswa yang berhasil

mempelajarinya mendapatkan alat bantu untuk membuka pintu karir yang

cemerlang, menunjang dalam pengambilan keputusan yang tepat, dan menjadi

pengetahuan pendukung untuk mempersiapkan dirinya dalam bersaing di bidang

teknologi maupun ekonomi. Selain itu, Suherman (2001:29) menyebutkan bahwa

matematika memiliki kedudukan sebagai ratunya ilmu pengetahuan dan sebagai

suatu ilmu yang berfungsi untuk melayani ilmu pengetahuan. Artinya, matematika

tidak hanya berperan dalam bidang matematika tetapi juga pada bidang lain. Oleh

karena itu, matematika dijadikan sebagai ilmu yang harus dipelajari setiap siswa

dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga tingkat sekolah menengah (SMP, SMA

atau SMK) bahkan sampai tingkat perguruan tinggi.

Selain bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, matematika memiliki peranan

penting untuk mengembangkan karakter cerdas peserta didik karena matematika

berkaitan dengan pengembangan berpikir kritis. Pernyataan tersebut didukung
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oleh Suherman (2003:58) yang mengatakan bahwa:

“Salah satu tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang
selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.”

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Hanifah, 2013:5) juga

menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mencapai

kompetensi matematika, diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis. Hal ini

menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat

penting dalam pembelajaran matematika.

Berpikir kritis menurut Gunawan (2003:177-178) adalah kemampuan untuk

berpikir pada level yang kompleks dan menggunakan proses analisis dan evaluasi.

Menurut Gunawan, dalam berpikir kritis siswa mampu memecahkan masalah,

merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan dan membuat

keputusan dalam pembelajaran. Berpikir kritis juga melibatkan keahlian berpikir

induktif seperti mengenali hubungan, menganalisis masalah yang bersifat terbuka,

menentukan sebab dan akibat, dan memperhitungkan data yang relevan dalam

matematika. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis dalam matematika

perlu dikembangkan karena dapat dijadikan sebagai tolok ukur sejauh mana siswa

memahami materi matematika yang didapatkan.

Dalam berpikir kritis tidak hanya terdiri dari unsur kemampuan (kognitif) saja,

tetapi sikap untuk berpikir kritis juga harus diperhatikan. Menurut Ennis (Tahang,

2014:5) dalam Goals for a Critical Thinking Curiculum, berpikir kritis meliputi

disposisi (disposition) dan kemampuan (ability). Disposisi berpikir kritis adalah
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kecenderungan seseorang untuk bersikap dalam berpikir kritis. Disposisi

merupakan hal yang tampak dan melekat pada diri seseorang, sehingga dapat

dengan mudah dideskripsikan, dievaluasi, dan dibandingkan oleh dirinya sendiri

dan orang lain. Sedangkan, siswa yang memiliki kemampuan yang baik terlihat

dari hasil pekerjaannya yang cenderung selalu baik. Disposisi merupakan salah

satu faktor penunjang seseorang untuk memiliki kemampuan. Hal ini sesuai

dengan yang dikatakan Triandis (Tahang, 2014: 6) bahwa kemampuan berpikir

kritis merupakan perbuatan yang dipengaruhi oleh disposisi berpikir kritis dan

sejumlah faktor pendukung lainnya.

Disposisi berpikir kritis siswa berpengaruh pada kemampuan berpikir kritisnya

karena semakin baik disposisi berpikir kritis siswa akan semakin baik pula

kemampuan berpikir kritisnya. Facione (Yunarti, 2011:9) menjelaskan bahwa

disposisi berpikir kritis merupakan sikap dasar dari motivasi internal untuk

berpikir kritis. Kecenderungan siswa untuk berpikir kritis akan memacunya untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini mengakibatkan disposisi

berpikir kritis mampu menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh karena

itu, pengembangan disposisi berpikir kritis siswa merupakan hal yang sangat

penting, salah satunya disposisi berpikir kirtis siswa dalam pembelajaran

matematika.

Kenyataan di lapangan disposisi berpikir kritis matematis siswa masih kurang

berkembang dan masih perlu mendapatkan perhatian. Wawancara terhadap guru

mitra bidang studi matematika di SMP Negeri 19 Bandarlampung mempertegas
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kenyataan tersebut bahwa masih banyak siswa yang kurang memiliki kemauan

untuk memiliki rasa ingin tahu untuk berpikir pada level yang lebih kompleks,

kurang adanya kepercayaan diri terhadap proses inkuiri dalam menganalisis suatu

persoalan, serta kurang memiliki minat untuk mencari kebenaran pada persoalan-

persoalan yang bersifat kritis.

Disposisi berpikir kritis matematis siswa yang kurang berkembang dengan baik

disebabkan umumnya pembelajaran matematika di sekolah masih didominasi oleh

pembelajaran yang menggunakan metode ceramah. Pembelajaran yang demikian

kurang memberikan kesempatan siswa untuk mengontruksi sendiri pengetahuan

mereka dan menyelesaikan persoalan matematika secara mandiri. Hal ini juga

terjadi di SMP Negeri 19 Bandarlampung, khususnya di kelas VII B. Sudah ada

beberapa siswa di kelas VII B SMP Negeri 19 Bandarlampung yang memiliki

disposisi berpikir kritis yang baik, dilihat dari keinginan mereka untuk berusaha

mencari kebenaran suatu persoalan yang bersifat kritis, memiliki rasa ingin tahu

untuk memaknai suatu pernyataan dan persoalan, serta rasa percaya diri yang

cukup tinggi dalam menganalisis suatu pernyataan dengan percaya pada proses

inkiuri dan pendapat yang diyakininya benar yang ditunjukkan dengan

mengerjakan persoalan matematika yang bersifat kritis ke depan kelas dan

menjawab atau menanggapi pertanyaan serta pernyataan kritis yang guru berikan.

Akan tetapi, tidak sedikit juga siswa yang bermalas-malasan untuk menunjukkan

sikap berpikir kritisnya (disposisi berpikir kritis), dengan alasan mereka bosan

jika pembelajaran hanya mendengarkan guru berbicara. Padahal disposisi berpikir

kritis matematis merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika.
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Pembelajaran matematika seharusnya dapat memacu siswa untuk dapat

menunjukkan disposisi berpikir kritis matematisnya. Dengan demikian,

diperlukan strategi pembelajaran yang tepat agar disposisi berpikir kritis siswa

dapat berkembang dengan optimal. Strategi pembelajaran yang tepat salah satunya

dapat tercipta jika guru mampu menerapkan aktivitas pembelajaran yang sesuai

dengan materi yang hendak disampaikan. Salah satu materi matematika di kelas

VII SMP semester genap adalah Persamaan Linier Satu Variabel. Karakteristiknya

yang abstrak membuat banyak guru kebingungan untuk merancang proses

pembelajarannya. Oleh karena itu, tidak jarang guru menggunakan metode

ceramah dalam pembelajaran materi ini. Akan tetapi, jika pembelajaran dilakukan

secara ceramah, siswa akan cenderung bermalas-malasan untuk menunjukkan

sikap berpikir kritisnya sesuai dengan yang disebutkan sebelumnya. Dengan

kondisi tersebut, penerapan pembelajaran yang dapat memberikan umpan untuk

memancing siswa dalam mengembangkan pola berpikir kritis sangat diharapkan.

Salah satu pembelajaran yang dapat diberikan untuk memancing siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu melalui pertanyaan-pertanyaan

atau masalah, dimulai dari pertanyaan yang sederhana hingga pertanyaan yang

kompleks agar siswa merasa lebih tertantang dan termotivasi untuk mengikuti

pembelajaran secara aktif dan lebih tertantang untuk berpikir kritis. Hal tersebut

dipertegas oleh para pemikir dari The Critical Thinking Community (2013: 524)

yang menyatakan bahwa ”Thinking is not driven by answers but by questions”,

seseorang akan berpikir dan menentukan sikap jika dihadapkan oleh suatu

pertanyaan. Dengan demikian, agar dapat berpikir dan menentukan sikapnya,

seseorang harus dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang mampu

merangsang pemikirannya.
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Yunarti (2011: 14) mengatakan salah satu metode pembelajaran yang memuat

pertanyaan-pertanyaan kritis adalah metode Socrates. Metode ini berisi

pengajaran-pengajaran Socrates (469-399 SM) yang merupakan filsuf dari

Athena, Yunani dan menjadi salah satu figur filsuf Barat yang paling penting.

Pada metode Socrates banyak dialog yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan

kritis untuk memandu siswa dalam berpikir dan mengambil kesimpulan.

Pertanyaan yang diajukan dalam metode Socrates membimbing siswa untuk

mengonstruksi pengetahuannya berdasarkan dialog yang terjadi. Urutan

pertanyaannya terstruktur sehingga penanaman konsep kepada siswa pun lebih

terarah.

Pertanyaan-pertanyaan Socrates juga mampu mengembangkan disposisi berpikir

kritis siswa. Sebagai contoh, melalui pertanyaan Socrates tipe alasan-alasan dan

bukti penyelidikan berikut ini, “Mengapa anda bisa yakin bahwa yang dijelaskan

oleh teman anda benar?” Saat siswa berusaha menjelaskan jawaban dari

pertanyaan tersebut, saat itu pula siswa berusaha untuk mencari kebenaran (sikap

untuk selalu mendapatkan kebenaran), berpikiran terbuka (sikap untuk bersedia

mendengar atau menerima pendapat orang lain), sistematis (sikap rajin dan tekun

dalam berpikir), analitis (sikap untuk tetap fokus pada masalah yang dihadapi

serta berupaya mencari alasan-alasan yang bersesuaian), serta percaya diri dalam

berpikir kritis (sikap percaya diri terhadap proses inkuiri dan pendapat yang

diyakini benar).

Meskipun melalui pertanyaan-pertanyaan Socrates siswa mampu menunjukkan

disposisi berpikir kritisnya. Tidak menutup kemungkinan bahwa pertanyaan



8

Socrates yang bersifat terus menerus hingga siswa menemukan validitas

kebenaran dari suatu objek, dapat membuat siswa merasa takut dan bosan. Seperti

yang dikatakan oleh Lammendola (Baharun, 2014 : 5), yaitu salah satu kelemahan

metode Socrates adalah “creates a fear-ful learning environment” yang berarti

bahwa metode Socrates dapat menciptakan lingkungan belajar yang menakutkan.

Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan metode Socrates

digabungkan dengan suatu pendekatan lain agar mampu menutupi kekurangan

yang ada pada metode Socrates. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah

pendekatan Kontekstual. Depdiknas (2002:5) menyatakan:

“pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) sebagai
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen, yakni:
(1) kontruktivisme (Constuctivism), (2) bertanya (Questioning), (3)
menemukan (Inquiri), (4) masyarakat belajar (Learning Community),
(5) permodelan (Modeling), (6) Refleksi (Reflection), (7) penilaian
sebenarnya (Authentic Assessment)”.

Dengan pendekatan ini pembelajaran dikaitkan dengan dunia nyata siswa dan

mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran yang

dilakukan menjadi lebih menyenangkan. Melalui pendekatan Kontekstual ini juga

matematika yang bersifat abstrak lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh

siswa. Pendekatan Kontekstual memberikan suatu lingkungan pembelajaran yang

menuntut siswa untuk mengontruksi dan menemukan berbagai informasi yang

berasal dari kehidupannya sehari-hari. Lingkungan pembelajaran yang demikian

menuntut siswa untuk memiliki rasa ingin tahu, mencari kebenaran, berpikiran

terbuka, sistematis, analitis, serta percaya diri dalam berpikir kritis.
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Pembelajaran yang menggunakan pendekatan Kontekstual ini, guru bertugas

untuk memfasilitasi siswa menemukan sesuatu yang baru, sehingga siswa tidak

lagi hanya mendengarkan guru berbicara menjelaskan materi. Hal ini

mengakibatkan siswa lebih memiliki rasa ingin tahu untuk berpikir, berusaha

mencari kebenaran yang berasal dari pengalamanan dan pengetahuan yang ia

miliki, tekun dalam berpikir karena siswa benar-benar diberi kesempatan untuk

mengonstruksi sendiri pengetahuan mereka, serta bersikap analitis karena siswa

akan tetap fokus pada permasalahan yang sering mereka temukan dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan Kontekstual ini tentu

berpotensi untuk mendorong siswa mengembangkan disposisi berpikir kritisnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pembelajaran yang menggunakan

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat mendalam untuk menggali pengetahuan

siswa dan digabungkan dengan pembelajaran yang menghubungkan keadaan

nyata mampu menunjang disposisi berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,

dilakukan  penelitian untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis matematis

siswa dalam pembelajaran Socrates Kontekstual.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada disposisi berpikir kritis siswa. Disposisi berpikir

kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kecenderungan sikap

seseorang dalam kegiatan berpikir kritis yang ditandai oleh indikator-indikator

sebagai berikut:

1. Pencarian kebenaran (sikap untuk selalu mendapatkan kebenaran).

2. Berpikiran terbuka (sikap untuk bersedia mendengar atau menerima pendapat

orang lain).
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3. Sistematis (sikap rajin dan tekun dalam berpikir).

4. Analitis (sikap untuk tetap fokus pada masalah yang dihadapi serta berupaya

mencari alasan-alasan yang bersesuaian).

5. Kepercayaan diri dalam berpikir kritis (sikap percaya diri terhadap proses

inkuiri dan pendapat yang diyakini benar).

6. Rasa ingin tahu (sikap yang menunjukkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu

atau isu yang berkembang).

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, pertanyaan

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana disposisi berpikir kritis matematis siswa

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pembelajaran

Socrates Kontekstual pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu

Variabel di SMP Negeri 19 Bandarlampung?”

D. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari permasalahan penelitian, maka tujuan penelitian ini yaitu, untuk

mendeskripsikan disposisi berpikir kritis matematis siswa selama proses

pembelajaran Socrates Kontekstual berlangsung pada materi Persamaan dan

Pertidaksamaan Linier Satu Variabel di SMP Negeri 19 Bandarlampung.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut,

1. Secara teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan menjadi
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acuan dalam melaksanakan profesinya, khususnya pada bidang studi Pendidikan

Matematika.

2. Secara praktis

Penelitian ini memiliki tujuan yang penulis klasifikasikan sebagai berikut:

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan masukan

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lain, khususnya bagi peneliti

yang hendak meneliti berkaitan sikap siswa.

b. Bagi almamater

Dapat dijadikan sebagai bahan kajian guna menambah khasanah keilmuan

khususnya bagi mahasiswa Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang nantinya akan

terjun sebagai tenaga-tenaga pendidik.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi

guru–guru di SMP Negeri 19 Bandarlampung, sehingga dapat meningkatkan

kualitas mengajar para guru.

d. Bagi masyarakat

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi pengembangan keilmuan yang

diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh pembaca serta referensi untuk

penelitian selanjutnya.


